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ABSTRAK 

Pendahuluan. Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 
berasal dari Nigeria, Afrika Barat. Pembibitan pada budidaya 
kelapa sawit ada dua tahap, yaitu pembibitan awal (pre 
nursery) dan pembibitan utama (main nursery). Penelitian 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi PGPR akar 
kelapa sawit dan Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan bibit 
kelapa sawit (elaesis guinnesis jacq.) varietas dxp simalungun 
di akhir main nursery.  
Metode Pengumpulan Data. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juni – Agustus 2023 di Laboratorium Lapang Politeknik 
Negeri Jember. Rancangan percobaan yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Non 
Faktorial terdiri dari 4 perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 
6 ulangan, Adapun perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan 
P0 : tanpa aplikasi PGPR dan Trichoderma sp. P1 : aplikasi 
PGPR (kerapatan 106  CFU), P2 : aplikasi Trichoderma sp. 
(kerapatan 109 spora/ml), P3 :aplikasi PGPR (kerapatan 106 
CFU) + Trichoderma sp. (kerapatan 10

9 
spora/ml). Parameter 

yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 
pelepah, volume akar.  
Hasil dan Diskusi. Aplikasi PGPR dan Trichoderma sp. 
berpengaruh sangat nyata  terhadap jumlah pelepah 37 MST 
dan volume akar pada umur 43 MST, berpengaruh nyata 
terhadap jumlah pelepah 35 MST dan 39 MST, serta 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan 
diameter batang bibit kelapa sawit main nursery. 
Simpulan. Aplikasi PGPR dan Trichoderma sp. Berpengaruh 
tidak nyata terhadap tinggi tanaman dan diameter batang 
bibit kelapa sawit main nursery.  

ABSTRACT 
Introduction. The oil palm plant (Elaeis guineensis Jacq.) 
originates from Nigeria, West Africa. There are two stages in oil 
palm cultivation, namely pre-nursery and main nursery. The 
research aims to determine the effect of PGPR application of oil 
palm roots and Trichoderma sp. on the growth of oil palm 
(elaesis guinnesis jacq.) DXP Simalungun variety at the end of 
the main nursery.  
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The Methods od Collecting data. The research was carried out 
in June – August 2023 at the Jember State Polytechnic Field 
Laboratory. The experimental design used for this research was 
a non-factorial randomized block design consisting of 4 
treatments. Each treatment consisted of 6 replications. The 
treatment used was treatment P0: without application of PGPR 
and Trichoderma sp. P1: PGPR application (density 106 CFU), 
P2: Trichoderma sp. (density 109 spores/ml), P3: PGPR 
application (density 106 CFU) + Trichoderma sp. (density 109 
spores/ml). The parameters observed were plant height, stem 
diameter, number of fronds, root volume.  
Results and Discussion. The application of PGPR and 
Trichoderma sp. had a very significant effect on the number of 
fronds at 37 WAP and root volume at 43 WAP, a significant 
effect on the number of fronds at 35 WAP and 39 WAP, and an 
insignificant effect on plant height and stem diameter of main 
nursery oil palm seedlings. 
Conclusion. The application of PGPR and Trichoderma sp. had 
insignificant effect on plant height and stem diameter of main 
nursery oil palm seedlings.  
 

PENDAHULUAN 
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensisJacq) berasal dari Nigeria, Afrika Barat. 

Meskipun demikian, kelapa sawit hidup subur diluar daerah asalnya, seperti Malaysia, 
Indonesia, Thailand, Papua Nugini, bahkan mampu memberikan hasil produksi per hektar 
yang lebih tinggi. Bagi Indonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting selain 
mampu menciptakan kesempatan kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, 
juga sebagai sumber perolehan devisa negara. Tahun 2021, subsektor perkebunan 
menyumbang 3,94 persen dari total PDB dan 29,67 persen dari sektor Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan, yang menempatkannya pada urutan pertama di sektor 
tersebut (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit, hanya perlu di perhatikan dalam 
budidaya yang di awali dengan pembibitan. Pembibitan adalah salah satu kegiatan 
agronomis penting pada proses budidaya kelapa sawit. Bibit kelapa sawit diusahakan 
dalam skala besar berbeda dengan pembibitan pada komoditi perkebunan 
lain.Pembibitan merupakan kegiatan awal dari dalam budidaya tanaman kelapa sawit. 
sesuai dengan pernyataan Kartiko dkk., (2021) 

Meldia tanam selcara fisik belrfulngsi selbagai telmpat tulmbulh dan belrkelmbangnya 
pelrakaran, pelnopang telgak dan tulmbulhnya tanaman dan pelnyulplai air dan uldara. Selcara 
kimia belrfulngsi selbagai guldang dan pelnyulplai hara ataul nultrisi. Selcara biologi belrfulngsi 
selbagi habitat biota (organismel) yang belrpartisipasi aktif dalam pelnyeldian hara. Dari 
keltiganya selcara intelgral mampul melnulnjang produlktivitas tanah. Olelh selbab itul haruls 
melmpelrhatikan meldia tanam agar dapat melmaksimalkan pelrtulmbulhan dan 
pelrkelmbangan tanaman gulna melncapai produlksi yang baik (Hullul dkk., 2023). 

TINJAUAN PUSTAKA 
PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobactelria) adalah mikroba tanah yang hidulp di 

selkitar pelrakaran tanaman yang belrpelran melmacul pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 
tanaman (Fitri dkk., 2020). Aplikasi PGPR melrulpakan salah satul cara ulntulk 
melningkatkan kelsulbulran tanah.Rizobaktelri pelmicul pelrtulmbulhan tanaman ataul PGPR 
melrulpakan selkellompok baktelri melngulntulngkan yang selcara aktif melngolonisasi rizosfir 
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ataul pelrakaran tanaman selhingga melningkatkan kelsulbulran tanaman. Pelmbelrian PGPR 
kel dalam tanah dapat melningkatkan kelsulbulran tanah dan melnelkan fitopatogeln, sellain 
itul PGPR dapat melnghasilkan hormon pelrtulmbulhan dan melningkatkan keltelrseldiaan 
hara mellaluli fiksasi nitrogeln selrta mellarultkan ulnsulr hara tanah (Fitri dkk., 2020). 

Trichodelrma  sp. melrulpakan jelnis mikrobia sellain dapat mellarult P tanah julga dapat 
melningkatkan elfelktifitas pulpulk dan amandelmeln yang dibelrikan, namuln informasi ini 
pelrlul dikaji lelbih lanjult. Trichodelrma sp. adalah jamulr yang telrdapat di dalam tanah yang 
dapat diisolasi dari pelrakaran pada tanaman dan dari limbah organik melnjadi kompos 
yang belrmultul baik dari deldaulnan maulpuln ranting-ranting tanaman. Sellain itul, 
Trichodelrma sp. julga belrfulngsi selbagai biofulngisida yang mampul melnghambat tulmbulh 
kelmbangnya patogeln yang dapat melnyelbabkan tanaman belrpelnyakit selrta melmpelrbaiki 
strulktulr tanah (Adatia dkk., 2023). 

METODE 

Pelnellitian ini melnggulnakan Rancangan Acak Kellompok (RAK) Non-Faktorial yang 
telrdiri dari 4 pelrlakulan. Adapuln masing- masing pelrlakulannya adalah : 
P0 : tanpa aplikasi PGPR dan Trichodelrma sp. 
P1 : aplikasi PGPR (kelrapatan 106  CFUl) 
P2 : aplikasi Trichodelrma sp. (kelrapatan 109 spora/ml) 
P3 : aplikasi PGPR (kelrapatan 106 CFUl) + Trichodelrma sp. (kelrapatan 109 spora/ml) 

Masing-masing pelrlakulan diullang selbanyak 6 kali, selhingga dipelrolelh 24 ulnit 
pelrcobaan. Seltiap pelrlakulan telrdiri dari 5 sampell tanaman .Sellanjultnya data hasil 
pelngamatan dianalisis melnggulnakan analisis ragam (ANOVA), jika hasil analisis 
signifikan, maka diulji lanjult delngan BNT (Belda Nyata Telrkelcil) 5%. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Pengamatan 

Parameltelr Hasil Anova KK  

Tinggi Tanaman 31  ns 6,124 
Tinggi Tanaman 33  ns 6,349 
Tinggi Tanaman 35  ns 6,834 
Tinggi Tanaman 37  ns 6,576 

Tinggi Tanaman 39  ns 6,316 
Tinggi Tanaman 41  ns 7,911 
Tinggi Tanaman 43  ns 8,123 
Diameltelr Batang 31  ns 8,739 
Diameltelr Batang 33  ns 8,916 
Diameltelr Batang 35  ns 8,713 
Diameltelr Batang 37  ns 8,411 
Diameltelr Batang 39  ns 7,898 
Diameltelr Batang 41  ns 7,466 
Diameltelr Batang 43  ns 7,504 
Julmlah Pellelpah 31  ns 3,182 
Julmlah Pellelpah 33  ns 2,473 
Julmlah Pellelpah 35  * 1,679 

Julmlah Pellelpah 37  ** 1,019 

Julmlah Pellelpah 39  * 1,300 
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Keltelrangan: 
NS    : Non Signifikan ( Belrbelda Tidak Nyata ) 
*  : Belrbelda  Nyata 
**    : Belrbelda Sangat Nyata  
KK   : Koelfisieln Kelragaman  
MST  : Minggul Seltellah Tanam 

Tinggi Tanaman 
 

Gambar 1 Diagram Tinggi Tanaman 

 
Belrdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman yang celndelrulng lelbih 

tinggi telrdapat pada pelrlakulan kombinasi PGPR dan Trichodelrma sp. dibandingkan kontrol  
relrata tinggi tanaman pada pelnellitian adalah 105 – 109 cm, yang melmelnulhi standar bibit 
kellapa sawit ulmulr 7-9 bullan. Melnulrult PPKS (2022), standar bibit kellapa sawit 7-9 bullan 
adalah 52,2 – 88,3 cm. Rahni (2012) melnyatakan bahwa, PGPR mampul melmprodulksi 
fitohormon selpelrti indolel aceltic acid (IAA), gibelrellin, sitokinin dan eltileln. Hormon IAA 
belrpelran dalam prosels pelmanjangan dan pelmbellahan sell sellama fasel velgeltatif, karelna 
melmcaul prosels difelrelnsiasi yang akan melrangsang pelmbelntulkan rambult akar (Astriani 
& Mulrtiyaningsih, 2018). Hal ini selcara tidak langsulng melmelngarulhi pelrkelmbangan 
tinggi tanaman, karelna pelnyelrapan ulnsulr hara akan selmakin optimal. 

Celndawan Trichodelrma sp. melmpelngarulhi pelningkatan tinggi tanaman pada 
karelt (Yullia dkk., 2017). Belrbagai selnyawa organik yang dihasilkan olelh Trichodelrma sp. 
dalam prosels delkomposisi belrbagai bahan organik belrpelran dalam melmacul 
pelrtulmbulhan, melmpelrcelpat prosels pelmbulngaan, melningkatkan biosintelsis selnyawa 
biokimia, melnghambat patogeln, bahkan melningkatkan produlksi selnyawa meltabolit 
selkulndelr dan selbagainya. Mikroorganismel yang telrkandulng dalam pulpulk organik 
telrultama Trichodelrma sp. melmpulnyai kelmampulan belrkompeltisi delngan patogeln 
telrbawa tanah telrultama melndapatkan nitrogeln dan karbon. Pelmbelrian bahan organik 
yang didelkomposisi olelh jamulr saprofit Trichodelrma sp. mampul melmacul julmlah batang 
dan pelrtulmbulhan tanaman (Lelhar, 2012). 
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Diameter Batang 
 

Gambar 2 Diagram Diameltelr Batang 

 
   

Belrdasarkan gambar 2 melnulnjulkkan aplikasi PGPR dan Trichodelrma sp. pada 
bibit awal main nulrselry kellapa sawit belrpelngarulh tidak nyata telrhadap pelrtambahan 
diameltelr batang tanaman kellapa sawit. Hasil yang tidak belrbelda nyata didulga 
diselbabkan karelna pada main nulrselry melmiliki diameltelr yang hanpir sama selrta 
pelrlakulan pelmbelrian ulnsulr hara yang sama. Batang melrulpakan daelrah akulmullasi 
pelrtulmbulhan tanaman khulsulsnya   pada   tanaman   yang   lelbih   mulda selhingga   delngan   
adanya   ulnsulr   hara yang lelbih   dapat melndorong    pelrtulmbulhan    velgeltatif tanaman 
diantaranya   pelmbelntulkan   klorofil   yang  akan    melmbelrikan    ulkulran pelrtambahan 
diameltelr batang yang belsar (Hulda dkk., 2016).  

Diameltelr batang yang celndelrulng lelbih tinggi telrdapat pada pelrlakulan P3 delngan 
diameltelr 6,69 cm pada bibit ulmulr 43 MST. PGPR mampul melningkatkan pelrtulmbulhan 
tanaman selcara langsulng mellaluli hormon-hormon pelrtulmbulhan yang dihasilkan selpelrti 
Gibelrellin (Gac) dan indolel 3-aceltic acid (IAA). IAA melrulpakan hormon pelrtulmbulhan 
kellompok aulksin yang belrgulna ulntulk melrangsang pelrtulmbulhan tanaman. Aulksin 
belrgulna ulntulk melningkatkan pelrtulmbulhan sell batang, melnghambat prosels pelnggulgulran 
dauln, melrangsang pelmbelntulkan bulah, selrta melrangsang pelrtulmbulhan kambiulm, dan 
melnghambat pelrtulmbulhan tulnas keltiak (Hullul dkk., 2023). 
 
Jumlah Pelepah 
           

Pelrlakulan 
(cm) 

35 Mst 37 Mst                                    39 Mst 

BNT5% 0,279 BNT 5% 
0,172 

BNT5%  
0,220 

P3 13.61 a 13.94 a 14.00 a 
P1 13.39 ab 13.56 b 13.67 b 
P2 13.28 b 13.61 b 13.72 b 
P0 12.22 b 13.61 b 13.72 b 

Keltelrangan :  Angka-angka yang diikulti olelh hulrulf yang belrbelda pada kolom yang sama 
melnulnjulkkan hasil belrbelda nyata belrdasarkan hasil ulji BNT taraf 5% 
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P0 : Tanpa pelrlakulan PGPR dan Trichodelrma sp. 
P1 : Aplikasi PGPR 600 ml/polybag 
P2 : Aplikasi Trichodelrma sp. 600 ml/polybag 
P3 : Aplikasi PGPR dan Trichodelrma sp. 600 ml/polybag 
Mst : Minggul Seltellah Tanam 
 

Belrdasarkan hasil ulji lanjult BNT 5%, tabell di atas melnulnjulkkan bahwa pelrlakulan 
delngan     kombinasi PGPR + Trichodelrma sp. (P3) pada ulmulr 35 MST, 37 MST dan 39 MST. 
P3 belrbelda nyata delngan pelrlakulan P0 (kontrol), P1 (PGPR), dan P2 (Trichodelrma sp.). 
Hal ini didulga bahwa pelrlakulan kombinasi  PGPR + Trichodelrma sp. (P3) mampul 
melningkatkan julmlah pellelpah dauln bibit kellapa sawit. Pada pgpr telrdapat belbelrapa 
mikroorganismel salah satulnya yaitul Baktelri Azotobactelr ini dapat melmfiksasi dalam 
melnghasilkan zat pelmacul tulmbulh tanaman, diantaranya gibelrellin, sitokinin, asam aseltat 
yang belrfulngsi dalam melmacul pelrtulmbulhan tanaman (Choliq dkk., 2020).  

Trichodelrma sp. dapat diselrap olelh bibit kellapa sawit dan dimanfaatkan ulntulk 
pelrtulmbulhannya telrultama pada pelmbelntulkan dauln. Dauln melrulpakan telmpat 
belrlangsulngnya fotosintelsis yang sangat melmelrlulkan zat hijaul dauln (klorofil). Melnulrult 
Tando (2018) nitrogeln yang telrseldia bagi tanaman dapat melmpelngarulhi pelmbelntulkan 
protelin, disamping itul nitrogeln julga melrulpakan bagian intelgral dari klorofil. 
 
Volume Akar 
 

Pelrlakulan (ml) 43 Mst 
 BNT 16.548 

P0 58.33 a 
P3 83.33 b 

P1 88.33 b 
P2 91.67 b 

Keltelrangan : Angka-angka yang diikulti olelh hulrulf yang belrbelda melnulnjulkkan hasil 
belrbelda nyata belrdasarkan hasil ulji BNT taraf 5% 

 
P0 : Tanpa pelrlakulan PGPR dan Trichodelrma sp. 
P1 : Aplikasi PGPR 600 ml/polybag 
P2 : Aplikasi Trichodelrma sp. 600 ml/polybag 
P3 : Aplikasi PGPR dan Trichodelrma sp. 600 ml/polybag 
Mst : Minggul Seltellah Tanam 
 

Belrdasarkan tabell di atas dapat dilihat bahwa pelrlakulan PGPR dan Trichodelrma sp. 
baik tulnggal maulpuln kombinasi tidak belrbelda nyata, teltapi belrbda nyata delngan kontrol,  
hal ini melnulnjulkkan bahwa baik PGPR dan Trichodelrma sp. belrpelran dalam 
melningkatkan volulmel akar kellapa sawit. Hulda elt al., (2016)melngindikasikan bahwa 
pelningkatan kapasitas akar didulga julga diselbabkan olelh pelran baktelri selpelrti PGPR 
selbagai pelndorong pelrtulmbulhan tanaman yang salah satulnya melnghasilkan hormon 
aulksin yang belrmanfaat ulntulk melmacul pelrtulmbulhan rambult akar selhingga dapat 
melngakibatkan pelningkatan volulmel akar. Akar yang telrinfelksi Trichodelrma sp. 
disellulbulngi olelh hifa selhingga kelbelradaannya di dalam rhizosfelr mampul belrkompeltisi 
delngan pathogeln telrbawa tanah telrultama dalam melndapatkan nitrogeln dan karbon 
(Yullia dkk., 2017). 
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SIMPULAN 
Aplikasi PGPR dan Trichodelrma sp. belrpelngarulh sangat nyata  telrhadap julmlah 

pellelpah 37 MST dan volulmel akar pada ulmulr 43 MST, belrpelngarulh nyata telrhadap julmlah 
pellelpah 35 MST dan 39 MST, selrta belrpelngarulh tidak nyata telrhadap tinggi tanaman dan 
diameltelr batang bibit kellapa sawit main nulrselry. 
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